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RINGKASAN DAN SUMMARY

RINGKASAN

Hingga saat ini masih dikembangkan teknologi tepat guna yang murah dan sederhana
untuk dipakai menanam jagung. Saat ini alat-alat dan mesin pertanian yang ada masih
terlalu canggih dan relatif mahal. Tujuan dari rancang bangun alat penanam jagung
sistim injeksi dua baris yang dioperasikan dengan cara manual ini adalah untuk
menguji kualitas kerja dari alat ini dan untuk membantu petani menjadi lebih mudah
dan cepat dalam menanam jagung. Cara kerja alat tanam jagung ini adalah ditarik
dengan menggunakan tangan. Alat penanam ini dapat digunakan pada lahan kering
dengan menggunakan satu orang sebagai pelaksana. Prototipe dari alat penanam ini
terdiri dari satu pasang unit poligon penginjeksi dan satu pasang unit tempat biji
jagung. Kapasitas nyata alat ini saat bekerja di lapangan sebesar 0,217 hektar per jam
dan efisiensinya sebesar 70,58%. Kemampuan dalam membuat lubang alat penanam
sistim injeksi ini bervariasi dengan kedalaman 1-4 cm. Hanya sekitar 52,1% dari
kedalaman lubang yang dibuat yang memenuhi persyaratan agronomi tanaman
jagung, yakni pada kedalaman 3-5 cm. Kualitas kerja alat penanam dalam
menjatuhkan jumlah biji dalam tiap lobang kurang begitu bagus. Alsin penanam
mempunyai kemungkinan dalam menjatuhkan biji tiap lobangnya adalah sejumlah
0=75,3%, 1 biji = 43,7%, 2 biji = 29,7%, 3 biji = 9,8%, 4 biji = 2% dan 5 biji = 9,5%.
Ini berarti hanya 43,7% jumlah biji yang memenuhi persyaratan agronomi dalam
menanam jagung. Ongkos menanam jagung per hektarnya dengan menggunakan alsin
penanam sistim injeksi ini sebesar Rp. 34.850.- ini lebih murah dibandingkan dengan
upah buruh untuk menanam jagung.



SUMMARY

_» 1o now, there has been no appropriate seeder than can meet the comfort of
crowing coin. This is because more sophisticated seeders are relatively very
cxpensive. The objectives of design of a rolling injection seeder for corn are to know
we performance of the seeder if operated at dry farm system when seeding corn and

help furmer when seeding corn. The seeder was pulled by hand. The specifics use

“the seeder was for tillage at dry land system and was operated by one operator. A
~rototype of the seeder uses one couple polygon unit for injecting and hopper. Actual
“eld capacity and efficiency of seeder is 0.217 ha per hour and 70.58% respectively.
The seeder performs when making hole with a depth is of range I to 4 cm. Only
32.1% of the holes is with depth of 3-5 cm. Corn planted at depth 3-5 cm. It means
only 52.1% holes are occupied of corn seeding requirement. For dropped seeds in a
=ole this seeder has bad performance. The seeder has probability to drop seed as 0 =
53%, 1 seed = 43.7%, 2 seeds = 29.7%, 3 seeds = 9.8%, 4 seeds = 2% and 5 seeds
=9.37%. It means only 43.7% seed is fulfilling requirement when seeding corn. The
cost of using the rolling injection seeder is Rp. 34.850,-, it cost was cheaper than the
average cost of corn seeding by using manual labour.




